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ABSTRAK 

 

 

Perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya penggunaan media sosial di 

Indonesia turut meningkatkan paparan terhadap konten berbahaya seperti judi 

daring, yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan individu, termasuk 

kesehatan mental dan hubungan sosial. Dalam konteks ini, komunitas daring 

muncul sebagai alternatif sumber dukungan sosial yang memungkinkan individu 

berbagi pengalaman, memperoleh motivasi, serta membangun kembali 

kesejahteraan psikologisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada grup Facebook 

rehabilitasi korban kecanduan judi online. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode regresi linear sederhana. Sampel penelitian ini berjumlah 

72 anggota grup yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan skala dukungan sosial (30 aitem; α = .905) dan skala kesejahteraan 

psikologis (24 aitem; α = .809) yang dikonstruksi oleh peneliti. Hasil analisis regresi 

linear sederhana menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis (r = .428; p < .001.). Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan oleh individu, 

maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologisnya. Sebaliknya, 

rendahnya dukungan sosial berkaitan dengan rendahnya kesejahteraan psikologis. 
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ABTSRACT 

 

 

The development of information technology and the increasing use of social media 

in Indonesia have contributed to greater exposure to harmful content such as online 

gambling, which affects various aspects of individuals’ lives, including mental 

health and social relationships. In this context, online communities have emerged 

as alternative sources of social support that enable individuals to share experiences, 

gain motivation, and rebuild their psychological well-being. This study aimed to 

examine the relationship between social support and psychological well-being 

among members of a Facebook rehabilitation group for victims of online gambling 

addiction. This study employed a quantitative approach using a simple linear 

regression method. The sample consisted of 72 group members selected through 

purposive sampling techniques. Data were collected using a social support scale (30 

items; α = .905) and a psychological well-being scale (24 items; α = .809) 

constructed by the researcher. The results of the simple linear regression analysis 

indicated a positive and significant relationship between social support and 

psychological well-being (r = .428; p < .001). These findings suggest that higher 

perceived social support is associated with higher levels of psychological well-

being. Conversely, lower levels of social support are associated with lower levels 

of psychological well-being. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap tahun, perkembangan teknologi informasi di Indonesia terus 

meningkat. Asosiasi Penyedia Layanan Internet Indonesia (APJII) memperkirakan 

bahwa pada tahun 2024, jumlah pengguna internet akan mencapai 221,5 juta orang, 

meningkat 1,4% dibanding tahun sebelumnya. Pengguna internet didominasi oleh 

Generasi Z (34,49%) dan Milenial (31,56%), dengan penggunaan terbanyak untuk 

hiburan dan media sosial (Badan Pusat Statistik, 2024). Akan tetapi, intensitas 

penggunaan media sosial yang tinggi juga meningkatkan risiko paparan terhadap 

konten berbahaya seperti judi daring. 

Promosi judi daring di media sosial kian marak dilakukan karena dianggap 

efektif menarik pemain baru (Behmann, 2013). Kementerian Komunikasi dan 

Digital RI melaporkan bahwa Facebook dan Instagram menjadi platform yang 

paling sering digunakan guna promosi tersebut (Meilina, 2025). Bentuk iklannya 

pun bervariasi, meliputi informasi tentang fasilitas dan layanan operator, promosi 

produk judi dan penawaran khusus, kompetisi dan hadiah, publikasi kemenangan 

pelanggan secara anonim, hingga fitur-fitur yang mempermudah akses perjudian 

(Gainsburry dkk., 2016). 

Meskipun ilegal dan diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 

serta Pasal 303 KUHP, praktik judi daring tetap meluas. Berdasarkan data PPATK 

tahun 2024, perputaran uang judi daring mencapai Rp 981 triliun dan diprediksi 

akan meningkat menjadi Rp 1.200 triliun pada 2025 (Harahap, 2024; Muzakki, 



2025). Selain itu, terdapat sekitar 4 juta masyarakat Indonesia yang terjerat judi 

daring, dengan kelompok usia 30-50 tahun (40%) dan 21-30 tahun (13%) sebagai 

pemain terbanyak (PPATK, 2024). Fakta ini menunjukkan betapa bahayanya 

ancaman judi daring bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Merespons maraknya kasus judi daring dan banyaknya masyarakat yang 

terjerat hingga sulit untuk lepas, muncul komunitas-komunitas daring sebagai 

wadah bagi para pelaku judi daring yang ingin berhenti untuk saling mendukung 

dalam proses pemulihan. Fenomena ini sejalan dengan temuan Oksanen dkk (2024) 

yang menyatakan bahwa komunitas daring menawarkan rasa saling terhubung dan 

merasa memiliki, mudah untuk berkumpul berdasarkan minat yang sama, serta 

anonimitas dan fleksibilitas yang membuat interaksi lebih bebas dan mudah diakses 

membuat komunitas daring lebih bebas dan mudah diakses.  Komunitas daring juga 

dipandang sebagai hal yang berguna untuk saling memberikan dukungan emosional 

dan berbagi pengalaman dengan sesama anggota (Merkouris dkk., 2022), bahkan 

terbukti memiliki dampak yang positif pada kesehatan mental dan kesejahteraan 

individu (Gilmour dkk., 2019).  

Salah satu komunitas daring yang menjadi tempat untuk para pelaku dan 

mantan pelaku judi daring berinteraksi adalah grup Facebook rehabilitasi korban 

kecanduan judi online. Komunitas ini muncul sebagai respons atas meningkatnya 

kasus judi daring di masyarakat. Tujuan utama grup ini adalah menjadi wadah untuk 

berbagi pengalaman dan cara melepaskan diri dari kecanduan judi daring. 

Komunitas ini pertama kali terbentuk pada April 2024 yang mana untuk saat ini 

jumlah anggota dari komunitas ini telah mencapai 75.824 anggota. Komunitas ini 



memiliki interaksi yang cukup aktif, terlihat dari rata-rata 30 unggahan setiap 

harinya. Adapun isi dari unggahan umumnya berupa ungkapan pengalaman pribadi 

tentang kerugian akibat judi daring, seperti kerugian finansial dan kerugian pada 

hubungan interpersonal. Selain itu, terdapat pula unggahan yang berisi ajakan untuk 

berhenti dan menyadari bahaya judi daring. Interaksinya pun bukan hanya sekadar 

unggahan, tapi juga komentar dan respon dari sesama anggota lain. Komentar yang 

muncul pun beragam, mulai dari bercanda, saling berbagi pengalaman, memberikan 

motivasi untuk berhenti, bahkan ada yang memberi alternatif judi daring yang lain. 

Guna memperoleh gambaran awal mengenai dinamika yang terjadi dalam 

komunitas tersebut, peneliti melakukan studi pendahuluan melalui observasi 

terhadap unggahan dan komentar anggota grup Facebook rehabilitasi korban 

kecanduan judi online. Berdasarkan studi pendahuluan tersebut, ditemukan bahwa 

beberapa anggota mengungkapkan berbagai dampak negatif akibat keterlibatan 

dalam judi online. Dampak tersebut meliputi tekanan finansial seperti hutang yang 

menumpuk, kehilangan tabungan, hingga menjual barang-barang berharga. Selain 

itu, beberapa anggota juga mengungkapkan pengalaman kehilangan pekerjaan, 

konflik dengan pasangan maupun keluarga, munculnya perasaan malu, rendah diri, 

tertekan, serta adanya keinginan untuk mengakhiri hidup. Namun demikian, 

keberadaan grup rehabilitasi di media sosial tersebut juga menjadi ruang bagi para 

anggota untuk saling berbagi pengalaman, saling memberikan saran, motivasi, 

perhatian, serta rasa dipahami dari individu lain yang memiliki pengalaman serupa. 

Fenomena ini bukan hanya menggambarkan solidaritas sosial, tetapi juga 

menggambarkan kebutuhan pemulihan psikologis bagi para mantan pelaku. 



Kehadiran komunitas daring ini dirasa semakin penting mengingat dampak negatif 

judi daring yang semakin meluas melampaui kerugian finansial dan merambah pada 

masalah sosial dan psikologis yang mendalam. Konsekuensi dari judi daring ini 

mencakup risiko menjadi penjudi yang bermasalah, penumpukkan utang yang 

berlebihan, yang pada akhirnya menimbulkan distress psikologis pada individu 

(Oksanen dkk., 2018; Hakansson & Widinghoff, 2020). Ironisnya, meskipun utang 

sudah menumpuk, masih banyak pemain yang tetap percaya bahwa mereka dapat 

mengembalikan modal yang hilang. Keyakinan semacam ini seringkali menjadi 

jebakan bagi para pemain judi dalam lingkaran setan perjudian yang membuat 

semakin sulit mengatur keuangan. Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui 

distorsi kognitif, yaitu kesalahan dalam cara berpikir, mempersepsikan, atau 

meyakini sesuatu (APA, 2018). Penelitian Orlowski dkk. (2020) menunjukkan 

bahwa distorsi kognitif memiliki hubungan yang kuat dengan perilaku perjudian 

bermasalah dan gangguan perjudian. 

Kondisi tersebut dengan cepat berkembang menjadi masalah sosial yang 

serius. Salah satu dampaknya adalah perceraian, yang mana Kementrian Agama RI 

mencatat adanya 4000 pasangan yang berpisah akibat judi daring (CNN Indonesia, 

2024). Dampak ekstrem bahkan terlihat dari kasus tindak pidana seperti 

pembunuhan terhadap rekan kerja yang dilatarbelakangi masalah utang untuk 

berjudi (Setyaningrum, 2025). Selain itu, kesehatan mental pemain turut terpukul. 

Mereka rentan mengalami stress, kecemasan, depresi, fungsi sosial yang rendah, 

hingga pikiran untuk bunuh diri (Shaygan dkk., 2024; Rizeanu & Momanu, 2021; 

Granero dkk., 2020; Sundqvist & Wennberg 2020).   



Oleh sebab konsekuensi yang signifikan, bukan hanya pada pelaku melainkan 

juga orang-orang disekitar dan tingginya risiko perilaku berbahaya yang muncul 

seperti bunuh diri akibat perjudian (Wardle dkk., 2024; Rintoul dkk., 2023). Maka, 

upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis menjadi penting. Hal ini 

disebabkan karena individu yang terjerat masalah perjudian terbukti memiliki 

kesejahteraan fisik dan mental yang buruk (Butler dkk., 2019). Mengingat dampak 

negatif yang muncul dari perilaku perjudian, penting untuk memahami 

kesejahteraan psikologis sebagai salah satu indikator kualitas hidup seseorang. 

Kesejahteraan psikologis tidak hanya berkaitan dengan ketiadaan masalah mental, 

tetapi juga mencakup fungsi psikologis yang positif ditandai dengan sikap positif 

terhadap diri sendiri dan kualitasnya, hubungan positif dengan orang lain, memiliki 

rasa kemandirian dan kebebasan, mampu untuk menghadapi tantangan di 

lingkungan sekitar, memiliki perasaan bahwa hidup memiliki makna, tujuan, dan 

arah, serta memiliki keinginan untuk tumbuh dan berkembang (Ryff, 2014). Dalam 

konteks ini, adanya komunitas daring seperti grup facebook hadir sebagai ruang 

pemulihan psikologis yang membantu individu untuk bangkit dari masalah 

perjudian. Kelompok dukungan daring ini terbukti mengakomodasi para anggota 

dalam berbagi strategi mengatasi kesulitan, membangun relasi dengan individu 

yang mengalami masalah serupa, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menghadapi kesulitan (Peart dkk., 2024).  

Individu dengan masalah judi daring umumnya memiliki kondisi 

kesejahteraan psikologis yang buruk. Kondisi ini tercermin salah satunya terlihat 

dari rusaknya hubungan sosial dengan orang terdekat. Hal ini didukung oleh survei 



nasional di Australia yang dilakukan oleh Hing dkk (2022) yang menemukan bahwa 

6% orang dewasa yang dirugikan akibat perjudian yang dilakukan oleh orang lain. 

Dampak paling umum yang dialami adalah kerugian emosional, masalah dalam 

hubungan, keuangan, kesehatan, serta pekerjaan atau studi. Kerugian paling 

signifikan dialami oleh pasangan atau mantan pasangan, lalu diikuti keluarga inti, 

dan teman terdekat. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Tulloch dkk (2023) yang 

menyatakan bahwa kerusakan hubungan sosial pada individu dengan masalah judi 

daring terjadi melalui berbagai mekanisme yang saling berkaitan dan sistematis. 

Masalah perjudian dapat sangat merugikan hubungan, terutama karena 

menyebabkan kerugian finansial, stress emosional, dan mengganggu tanggung 

jawab sehari-hari khususnya pada orang orang terdekat pelaku (seperti pasangan, 

mantan pasangan, keluarga, kolega, teman, dll).  

Kerusakan hubungan sosial ini bukan hanya bersifat umum, tetapi juga timbul 

dalam berbagai bentuk kerugian yang dialami oleh individu dan orang terdekatnya. 

Secara lebih spesifik, kerusakan hubungan sosial ini termanifestasi dalam berbagai 

bentuk kerugian. Akan tetapi, kerugian yang paling umum dirasakan adalah 

kerugian ekonomi dan psikologis. Penelitian fenomenologis Catania (2022) 

menemukan bahwa pengaruh psikologis yang dialami oleh pasangan dari seorang 

penjudi berupa stress psikologis, kecemasan, sulit tidur, kelelahan emosional yang 

disebabkan oleh tanggungjawab keuangan dan pengkhianatan kepercayaan. Selain 

itu juga, muncul rasa bersalah dan menyalahkan diri sendiri karena merasa gagal 

mencegah perilaku berjudi pasangannya serta mendapat stigma sosial yang buruk 

di lingkungan sosial.  Sementara itu, bentuk kerugian ekonomi yang dialami berupa 



meningkatnya utang akibat pinjaman uang, menjual barang-barang di rumah, 

menjual rumah, bahkan hingga mengeksploitasi anak guna mendapatkan uang 

(Landon dkk., 2017). 

Perjudian tidak hanya berdampak pada orang terdekat, tetapi juga pada 

pemain itu sendiri. Salah satunya adalah dampak psikologis. Dampak psikologis 

yang paling ekstrem dari masalah judi daring adalah munculnya pikiran untuk 

bunuh diri yang berkaitan erat dengan kondisi finansial dan emosional yang 

memburuk. Marionneau dan Nikkinen (2022) menemukan bahwa keinginan untuk 

bunuh diri pada individu dengan masalah judi daring seringkali dipicu oleh 

penumpukan utang dan rasa malu yang mendalam. Walaupun bunuh diri 

merupakan fenomena yang disebabkan oleh berbagai faktor yang juga dipengaruhi 

oleh depresi, masalah hubungan, dan masalah pekerjaan, dalam banyak kasus 

faktor-faktor tersebut justru muncul sebagai akibat dari perilaku berjudi, bahkan 

utang berat saja sudah cukup menjadi pemicu ide bunuh diri tanpa adanya depresi. 

Di sisi lain, rasa malu, stigma, dan keinginan untuk menyembunyikan utang 

menjadi penyebab individu menjadi enggan untuk mencari pertolongan.  

Setiap orang sangat bergantung pada dukungan sosial, baik dari keluarga, 

teman, pasangan, maupun masyarakat, untuk mengatasi tekanan psikologis akibat 

perjudian daring. Pertama, keluarga dapat memberi kehangatan, dorongan positif, 

serta motivasi untuk mengakses layanan profesional sehingga mendorong individu 

berhenti berjudi (Fan, 2025; Subramaniam dkk., 2017). Kedua, teman yang peduli 

dapat menjaga individu dari perilaku perjudian yang bermasalah (Savolainen dkk., 

2019). Ketiga, pasangan juga berperan dalam mengkomunikasikan dampak dari 



perjudian, mengajak aktivitas alternatif, hingga memberi batasan tegas, yang dapat 

mengurangi perilaku berjudi (Côté dkk., 2020). Terakhir, bergabung dengan 

komunitas mantan penjudi juga dapat membantu menekan dorongan untuk berjudi 

(Penfold & Ogden, 2024). 

Akan tetapi, dalam konteks judi daring, dukungan sosial yang bersumber dari 

lingkungan terdekat terkadang aksesnya tidak maksimal. Perasaan malu sehingga 

menyembunyikan kondisi yang dialami, penolakan, dan stigma sering kali 

membuat individu menutup diri kepada keluarga, teman ataupun pasangan, 

sehingga mengakibatkan dukungan yang semestinya efektif justru terhambat 

(Dąbrowska & Wieczorek, 2020).  Sebaliknya, komunitas daring menghadirkan 

bentuk dukungan sosial yang berbeda. Dalam konteks masalah judi daring, 

anonimitas yang ditawarkan dalam berinteraksi membuat mereka dapat 

membagikan pengalaman dan kesulitan tanpa takut dihakimi oleh orang lain. Selain 

itu, anggota yang berada di dalam komunitas daring tersebut umumnya pernah 

mengalami kondisi serupa, sehingga timbul rasa kebersamaan dan validasi 

emosional yang memperkuat fungsi dukungan sosial. Bahkan komunitas daring 

perjudian memberikan dukungan sosial-emosional dan rasa memiliki yang dapat 

berperan dalam meredam dampak negatif perilaku bermasalah seperti perjudian 

berlebihan (Sirola dkk., 2019). 

Oleh sebab itu, dengan karakteristik unik yang dimilikinya, komunitas daring 

kemudian memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis para 

anggotanya. Sebuah penelitian oleh Yokotani (2022) dengan metode web scraping 

pada komunitas daring di Jepang menemukan bahwa, kemungkinan individu untuk 



berhenti berjudi terjadi jika mereka memiliki banyak teman di komunitas daring 

pada tiga bulan pertama. Akan tetapi, hal itu juga harus didukung oleh kedekatan 

hubungan dengan teman-teman lain yang sudah pulih dan komentar positif yang 

diterima. Lebih jauh lagi, penelitian dari Peart dkk (2024) menggunakan sebuah 

tinjauan skoping yang menemukan bahwa, Kelompok daring memberi mereka 

pengetahuan dan saran untuk menghadapi masalah yang sama. Bahkan komentar 

singkat yang mendukung dapat memberikan bantuan emosional.  Forum juga 

membantu orang merasa tidak sendirian dan memperkuat rasa identitas pemulihan. 

Optimalisasi kegunaan komunitas daring sangat dipengaruhi oleh kondisi 

komunitas itu sendiri. Marshal dkk (2020) mengungkapkan bahwa dukungan sosial 

dari komunitas daring akan tepat guna jika terdapat rasa aman secara psikologis dan 

memiliki konten yang terkait erat dengan pengalaman pribadi dari anggota. 

Komunitas daring yang dapat memberikan rasa aman, memiliki interaksi yang aktif, 

dan menyediakan akses informasi yang dibutuhkan, serta saran akan menumbuhkan 

kepercayaan diri dalam menjaga kesehatan mental. Akan tetapi, itu semua dapat 

dicapai dengan peran moderator komunitas yang mampu menciptakan platform 

yang suportif dan interaktif, sehingga anggota dapat berpartisipasi dengan nyaman, 

tetapi tetap mengawasi konten yang tidak diinginkan.  

Sudah banyak penelitian di Indonesia yang telah membahas mengenai 

hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada berbagai 

populasi. Misalnya, penelitian yang dilakukan pada warga binaan pemasyarakatan 

kasus narkoba di Lapas Kota Binjai dan Rutan Kelas 1 Pekanbaru yang 

menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan positif dan signifikan terhadap 



kesejahteraan psikologis (Sinurat dkk., 2025; Putri 2025). Temuan serupa juga 

diperoleh Prayudi (2019) yang menemukan bahwa dukungan sosial mampu 

menurunkan tingkat stress pada pecandu narkoba yang sedang menjalani 

rehabilitasi di Kota Semarang. Disisi lain, dalam konteks judi daring, penelitian 

fenomenologis dari Al Ikhlas dan Hazim (2025) menggambarkan bahwa kondisi 

kesejahteraan psikologis yang dimiliki pelaku judi daring di Sidoarjo tergolong 

rendah, utamanya pada aspek penerimaan diri dan hubungan positif dengan orang 

lain. 

Walaupun studi-studi tersebut telah membahas hubungan positif antara 

dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis. Akan tetapi, belum ada penelitian 

yang spesifik membahas mengenai kesejahteraan psikologis pada anggota 

komunitas daring yang berkaitan dengan judi daring. Oleh karena itu, terdapat 

kesenjangan penelitian mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis pada anggota komunitas daring korban judi daring di 

Indonesia. 

Penelitian ini akan berfokus pada anggota grup Facebook rehabilitasi korban 

kecanduan judi online dengan rentang usia 20–40 tahun. Pemilihan rentang usia 

tersebut didasarkan pada data PPATK (2024) yang menunjukkan bahwa sebanyak 

53% pelaku judi daring di Indonesia berada pada kelompok usia 20–50 tahun. 

Rentang usia tersebut termasuk dalam kategori dewasa awal yang umumnya 

ditandai dengan tuntutan perkembangan terkait karir dan pekerjaan, relasi 

interpersonal, serta stabilitas finansial (Ranta dkk., 2014). Pada fase perkembangan 

ini, keterlibatan dalam judi daring berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan 



psikologis maupun sosial yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis 

individu. Oleh karena itu, kelompok usia 20–40 tahun dipandang relevan sebagai 

fokus dalam penelitian ini. 

Mengingat adanya dampak negatif yang serius dari judi daring serta 

kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, maka penting untuk 

mengeksplorasi lebih dalam mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis pada anggota komunitas grup facebook korban rehabilitasi 

kecanduan judi online. Penelitian ini perlu dilakukan karena judi daring telah 

menjadi sebuah permasalahan sosial yang serius dan dampaknya yang luas pada 

berbagai aspek kehidupan. Disisi lain, komunitas daring hadir sebagai opsi sumber 

dukungan sosial yang khas dengan anonimitas, aksesibilitas, dan keterhubungan 

antar anggota. Walaupun potensinya besar dalam memberikan dukungan, hubungan 

antara komunitas daring dengan meningkatkan kesejahteraan psikologis 

anggotanya masih perlu diteliti lebih lanjut. Maka dari itu, penelitian “hubungan 

antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada anggota grup 

facebook rehabilitasi korban kecanduan judi online” perlu dilakukan. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis pada pada anggota grup Facebook rehabilitasi korban kecanduan judi 

daring? 

C. Tujuan Penelitian 



Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya hubungan antara 

dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis pada anggota grup Facebook 

rehabilitasi korban kecanduan judi online. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam literatur yang 

berhubungan dengan variabel dukungan sosial dan kesejahteraan 

psikologis. Selain itu, temuan dari penelitian juga dapat mengembangkan 

model intervensi yang fokus pada peningkatan dukungan sosial dan 

kesejahteraan psikologis bagi pelaku atau mantan pelaku judi daring. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman peneliti 

mengenai keterkaitan antara dukungan sosial dan kesejahteraan 

psikologis, khususnya pada konteks komunitas daring. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber rujukan 

tambahan bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk mengkaji 

topik serupa, terutama yang berkaitan dengan dukungan sosial dan 

kesejahteraan psikologis dalam setting yang sejenis. 

c) Bagi Subjek 



Penelitian ini diharapkan dapat membantu subjek dalam menyadari 

pentingnya dukungan sosial yang mereka terima serta hubungannya 

dengan kondisi kesejahteraan psikologis yang dialami. 
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